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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam memberikan dasar-dasar pokok yang diambil dari al-Qur’an dan hadis yang landasan 

hukum perbuatan manusia yang taat kepada-Nya tentang cara-cara memenuhi kebutuhaan 

tersebut, karena tidak semua cara itu dibenarkan oleh syariah Islam, sebagaimana firman Allah 

swt Q.S. al-Nisa/4:29  

نْ تكَُونَ تِِاَرَةً عَوْ ترََاضٍ نِنكُْمْۚ  وَلََ 
َ
مْوَالَكُمْ بيَنَْكُمْ باِلْْاَطِلِ إلَِذ أ

َ
كُلُوا أ

ْ
ِيوَ آنَنُوا لََ تأَ هَا الَّذ يُّ

َ
ياَ أ

َ كََنَ بكُِمْ رحَِيهًا نفُْسَكُمْۚ  إنِذ اللَّذ
َ
 تَقْتُلُوا أ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan 

yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
1
 

Syaikh Muhammad Ali ash-Shabuni, menjelaskan bahwa kandungan ayat tersebut ialah 

larangan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah untuk memakan harta sesamanya dengan 

cara yang bāțhil (curang), kecuali dengan cara yang terhormat seperti dengan cara berdagang 

atau jual beli, dan berbagai macam jenis perniagaan yang dihalalkan oleh Allah.
2
 Imam al-

Qurtubi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan perniagaan di sini ialah dengan suka sama 
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suka, perniagaan diartikan pula sebagai kegiatan jual beli. Maka sesungguhnya Allah 

telah menghalalkan  jual beli dan mengharamkan atas riba.
3
 

Berdasarkan kandungan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa arti perniagaan juga dapat 

disebut dengan kegiatan transaksi jual beli, salah satu praktik jual beli yang terjadi di Desa Bumi 

Makmur Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong ialah transaksi jual beli arisan, yang 

terbiasa mereka lakukan. 

Dalam jual beli, Islam juga menentukan aturan-aturan sehingga dalam jual beli tidak 

lepas dari rukun-rukun dan syarat-syaratnya. Dalam Bahasa Arab jual beli sering diistilahkan 

dengan kata bai’. Menurut imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini dalam 

kitabnya kata Bai’ menurut syarat artinya membalas secara harta benda yang seimbang dengan 

harta benda yang lain, yang kemudian boleh dikendalikan, dengan ijab dan kabul menurut cara 

yang di halalkan oleh syariat.
4
 Oleh karena itu dalam praktik jual beli harus dilakukan 

berdasarkan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh Islam. 

Transaksi jual beli merupakan transaksi yang bersifat komersil (tijari) yaitu mencari 

keuntungan dari barang yang diperjualbelikan. Yang menjadi permasalahan ialah adanya praktik 

arisan yang semestinya bersifatnya bersifat tabaru’  dijadikan seperti transaksi bersifat tijari oleh 

masyarakat Desa Bumi Makmur. 

Arisan merupakan salah satu kegiatan perkonomian yang hanya dapat dibentuk dengan 

adanya beberapa orang yang dijadikan suatu kelompok khusus, yang mana setiap anggota 

kelompok akan mengumpulkan iuran berupa uang  atau juga berupa barang benda yang 
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kemudian nama-nama yang tercatum dalam satu kelompok tersebut akan di undi sesuai dengan 

putarannya, kemudian nama yang keluar dalam undian tersebut keluar sebagai pemenang pada 

putaran yang telah ditentukan. 

Arisan juga mempunyai berfungsi media sosialisasi. Selain itu arisan juga berfungsi 

sebagai media  menabung dan media tolong menolong kepada sesama, hanya saja  yang 

semacam ini tidak bisa diambil sewaktu-waktu karena melalui sistem pengundian terlebih 

dahulu. 

Perkembangan usaha arisan ini juga tidak lepas dari meningkatnya kebutuhan ekonomi. 

Masyarakat setempat disana dapat disebut lebih mementingkan bagaimana perolehan dana arisan 

itu diperoleh secara cepat dari pada menunggu giliran mereka melalui undian yang di undi setiap 

periodenya. 

Pada suatu daerah yang bernama Desa Bumi Makmur Kecamatan Bintang Ara 

Kabupaten Tabalong, Arisan telah menjadi suatu yang sangat khas dan memiliki kesan tersendiri, 

sehingga dapat dianggap sebagai keunikan khusus di daerah tersebut karena di daerah lain sangat 

jarang di temui model arisan yang di lakukan di wilayah tersebut. 

Dalam observasi awal yang telah penulis lakukan, penulis mendapatkan suatu persoalan 

yang amat menarik. Para pelaku arisan di desa tersebut menginginkan perolehan atau 

memenangkan arisan dengan cara yang cepat. dengan latar belakang dan alasan yang berbeda-

beda. Yang lebih menarik adalah cara tesebut dinamai dengen jual beli arisan walaupun 

tatacaranya dan prosesnya berbeda dari segala aspeknya. Menurut masyarakat setempat asalkan 

itu masih berkaitan dengan arisan maka mempercepat perolehan itu tetap saja dengan nama jual 

beli arisan. 
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Berdasarkan kejadian yang terjadi di wilayah tersebut, maka dalam praktiknya jika 

dicermati  secara baik apa yang terjadi ditengah masyarakat terkhusus para anggota arisan di 

Desa Bumi Makmur Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong, banyak dari mereka lebih 

mementingkan cara cepat memperoleh arisan dengan cara tersebut, dari arisan itu daripada harus 

menunggu sampai namanya keluar sebagai pemenang dengan cara yang lazim orang melakukan 

arisan pada umumnya, yang demikian itu penulis anggap cara yang kurang sehat untuk di 

terapkan. 

Jual beli arisan seringkali menjadi solusi, seakan tidak ada solusi lain untuk mengatasai 

masalah perekonomian masyarakat disana. Jika salah seorang dari mereka medapati kesulitan 

dan hambatan dalam perekonomiannya. Dalam permasalahan ini penulis merasa tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian di daerah tersebut untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli 

arisan yang di lalukan di daerah Desa Bumi Makmur Kecamatan Bintang Ara Kabupaten 

Tabalong. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah praktik jual beli arisan di Desa Bumi Makmur Kecamatan Bintang Ara 

Kabupaten Tabalong? 

2. Faktor apakah yang mendasari terjadinya praktik jual beli arisan di Desa Bumi Makmur 

Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Untuk mengetahui bagaimanakah praktik jual beli arisan di Desa Bumi Makmur Kecamatan 

Bintang Ara Kabupaten Tabalong. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendasari terjadinya praktik jual beli arisan di Desa Bumi 

Makmur Kecamatan Bintang Ara Kabupaten Tabalong. 

 

D. Signifikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

1. Kepentingan studi ilmiah atau sebagai terapan disiplin ilmu kesyariahan. 

2. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis pada khususnya dan pembaca pada 

umumnya tentang masalah ini. 

3. Sebagai bahan rujukan maupun bahan acuan bagi penulis lain yang ingin meneliti masalah 

ini dari aspek yang lain. 

4. Menambah khazanah kepustakaan bagi UIN Antasari dan Fakultas Syariah khususnya. 

 

 

E. Defenisi Operasional 

1. Praktik adalah, pelaksanaan sesuatu menurut teori, kebiasaan, kenyataan, terapan. Dalam 

Kamus Bahasa Indonesia, kata praktik merupakan kata benda yang mengacu pada arti dari 

sebuah pelaksanaan atas dasar teori yang ada, sehingga akan menyebabkan satu tindakan.
5
 

2. Jual beli dalam bahasa arab disebut  ُ ْي َ yang secara bahasa adalah tukar menukar
6
, 

sedangkan menurut istilah adalah tukar menukar atau peralihan kepemilikan dengan cara 
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pergantian menurut bentuk yang diperbolehkan oleh syarak
7
 atau menukarkan barang 

dengan barang atau barang dengan uang, dengan jalan melepaskan hak milik dari seseorang 

terhadap orang lainnya atas kerelaan kedua belah pihak.
8
 Menurut Imam Syafi’i jual beli 

adalah seluruhnya yang halal disertai sikap saling rela dari dua pelaku  yang sah setidaknya 

dalam melakukan jual beli kecuali yang dilarang oleh Rasulullah saw, atau yang semakna 

dengan yang dilarang dan diharamkan dengan pernyataan beliau, atau yang tercakup 

kedalam makna dilarang.
9
 

3. Arisan adalah sekelompok orang yang mengumpulkan uang atau barang secara teratur pada 

tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang terkumpul, salah satu dari anggota kelompok akan 

keluar sebagai pemenang. Penentuan pemenang biasanya dilakukan dengan jalan 

pengundian, perjanjian antara anggota arisan, dengan nomor urut anggota, atau berdasarkan 

prioritas kebutuhan anggota arisan. Menurut kamus umum bahasa Indonesia, arisan adalah 

kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh beberapa orang 

kemudian diundi di antara mereka untuk menentukan siapa yang memperolehnya, undian 

dilaksanakan dalam sebuah pertemuan secara berkala sampai semua anggota 

memperolehnya.
10
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4. Masyarakat adalah suatu kesatuan manusia yang saling berinteraksi menurut suatu sistem 

adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan saling terikat oleh suatu rasa dan identitas 

yang sama dalam dirinya.
11

 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Agar menghindari kesalahpahaman dan  memperjelas permasalahan yang penulis angkat, 

maka diperlukan kajian pustaka untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian yang telah 

ada dilakukan oleh beberapa penulis terdahulu. Namun masalah yang diteliti dari segi yang 

berbeda. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Feri Andrianto, Prodi Muamalah Fakultas Syariah Dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “ Tinjauan 

Hukum Islam terhadap Partik Jual Beli Arisan Di Desa Tumuwuh Kecamatan Dilingo 

Kabupaten Bantul” Penelitian yang dilakukannya adalah penelitian lapangan yang 

menggunakan metode pendekatan normatif dan filosofis. Dalam penelitian ini Feri 

Andrianto lebih fokus dan meneliti ke arah hukum syariah, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis sendiri lebih mengarah kepada macam-macam cara pelaku arisan 

itu mempercepat untuk memperoleh arisan yang dimilikinya yang sering disebut dengan 

jual beli arisan di  Desa Bumi Makmur Kecamatan Bintang Ara Kebupaten Tabalong. 

Namun yang menjadi kesamaannya adalah penelitian objeknya pada sesuatu yang 

berhubungan dengan jual beli arisan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Herilna, NIM (0201145130), Pridi Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah Universitas Negeri Antasari Banjarmasin dengan 

                                                           
11

Mita Lutfiyah, Peran Masyarakat Dalam Memajukan Pendidikan Di Madrasah Ibtidaiyah Selopajang 02 

Desa Selopajang Timur Kecamatan Blado Kabupaten Batang, (Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ilmu Sosial 

UNNES (Universitas Negeri Semarang)). hlm. 12 



8 
 

 
 

judul “Presefsi Ulama Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kuala Kapuas Tentang Jual 

Beli Arisan Di Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kuala Kapuas” Penlitian yang 

dilakukan oleh Herlina ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

pendekatan dengan wawancara kepada narasumbernya. Dalam penelitian ini, Herlina lebih 

mengarah pada pengalian hukum melalui persefsi ulama tekait kasus jual beli arisan yang 

terjadi di Kecamatan Kapuas Timur Kabupaten Kuala Kapuas, berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis sendiri lebih mengarah kepada perilaku macam-macam cara 

pelaku arisan itu mempercepat untuk memperoleh arisan yang dimilikinya yang sering 

disebut denga jual beli arisansehingga dari berbagai macam cara tersebut dapat di pilih. 

Namun yang menjadi kesamaannya adalah penelitian berobjekkan pada model yang sama 

yaitu tentang jual beli arisan. 

 

G. Sistematika Penelitian 

Skripsi ini disusun dalam lima bab, dengan sistem penelitian sebagai berikut : 

Bab I yaitu pendahuluan, pada bab ini penulis memaparkan tentang latar belakang dari 

penelitian ini, pada bab ini juga dibahas tentang, rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikasi 

penelitian, definisi operasional, kajian pustaka dan sistematika penelitian. 

Bab II yaitu kajian tentang jual beli secara umum yang merupakan landasan dari teori 

penelitian ini. Dalam bahasa ini penulis membaginya dalam sub-bab yang terdiri atas defenisi 

jual beli, dasar hukum jual beli, syarat hukum dan rukun jual beli, arisan, utang piutang dan ‘urf. 

Bab III yaitu metode penelitian, yakni tentang jenis, sifat penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, serta prosedur 

penelitian. 
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Bab IV yaitu laporan hasil penelitian dan analisis data, memuat tentang gambaran 

umum lokasi penelitian, penyajian data, dan analisa data. 

Bab V penutup, berisikan simpulan dari penelitian dan saran-saran untuk pihak-pihak 

terkait. 

 


